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A. Model Pembelajaran Kooperatif.

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif.

Cooperative berarti bekerja sama dan learning berarti belajar, jadi
belajar melalui kegiatan bersama.' Cooperative learning mengandung
pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau
membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan
kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok
itu sendiri.?

Istilah Cooperative Learning dalam pengertian bahasa Indonesia di
kenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Menurut Johnson & Johnson
dalam lIsjoni, pembelajaran kooperatif adalah mengelompokkan siswa di
dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama
dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu
sama lain.’

Abdulhak dalam Rusman menyatakan pada hakikatnya cooperative

learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang

! Buchari Alma, et. all., Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil Mengajar,

(Bandung: Alfabeta, 2009), cet. II, hal. 80

2 Etin Solihatin, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: Bumi

Aksara, 2009), cet. 1V, hal. 4

® Isjoni, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antar Peserta

Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), cet. IV, hal. 23
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menyatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam cooperative learning
karena mereka beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran
cooperative learning  dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun
sebenarnya tidak semua belajar kelompok dikatakan cooperative learning.’

Slavin dalam Etin Solihatin menyatakan bahwa cooperative learning
adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat
heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan dari kelompok
tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik secara
individual maupun secara kelompok.®

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat ditarik pengertian sendiri
bahwa pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah model
pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompok kecil dimana siswa
dalam satu kelompok terdiri dari 4-6 anak yang bersifat heterogen, saling
bekerja sama memecahkan masalah untuk mencapai tujuan belajar.

Dengan demikian pembelajaran kooperatif bergantung pada
efektivitas kelompok-kelompok siswa. Dalam pembelajaran ini, guru
diharapkan membentuk kelompok-kelompok kooperatif dengan berhati-
hati agar semua anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk
memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan pembelajaran teman-teman

satu kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab

* Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2011), cet. 1V, hal. 203
> Etin Solihatin, Cooperative Learning,.... hal. 4
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mempelajari apa yang disajikan dan membantu teman-teman satu anggota
untuk mempelajarinya juga.
2. Unsur-unsur Dasar Model Pembelajaran Kooperatif.

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekadar belajar dalam
kelompok. Ada unsur-unsur dasar model pembelajaran kooperatif yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan.
Menurut Roger dan David Johnson dalam Rusman, ada lima unsur dasar
dalam model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).®

Lima unsur dasar dalam model pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning) adalah sebagai berikut:

a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif)

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif
ada dua pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan
yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota
kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan
tersebut.”

Beberapa cara membangun saling ketergantungan positif yaitu:®
1.) Menumbuhkan perasaan siswa bahwa dirinya terintegrasi dalam

kelompok, pencapaian tujuan terjadi jika semua anggota kelompok

mencapai tujuan. Siswa harus bekerja sama untuk mencapai tujuan.

® Rusman, Model-model Pembelajaran....., hal. 212

" Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), cet. VI, hal. 58-59
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2.) Mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan
penghargaan yang sama jika kelompok mereka berhasil mencapai
tujuan.

3.) Mengatur sedemikian rupa sehingga siswa dalam kelompok hanya
mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas kelompok. Artinya,
mereka belum dapat menyelesaikan tugas, sebelum mereka
menyatukan perolehan tugas mereka menjadi satu.

4.) Setiap siswa ditugasi dengan tugas atau peran yang saling
mendukung dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan saling
terikat dengan siswa lain dalam kelompok.

b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)

Tanggung jawab perseorangan artinya setiap siswa akan merasa
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.® Unsur ini
merupakan konsekuensi dari unsur yang pertama. Oleh karena itu,
keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka
setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai
dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang terbaik untuk
keberhasilan kelompoknya.™

Beberapa cara menumbuhkan tanggung jawab perseorangan
adalah:"*

1.) Melakukan asesmen terhadap setiap siswa.

® Tukiran Taniredja, et. all., Model-model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta,
2011), cet . Il, hal. 58

1% Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran berorientasi Standar proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2009), cet. VI, hal. 246-247

1 Agus Suprijono, Cooperative Learning....., hal. 60
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2.) Memberi tugas kepada siswa, yang dipilih secara random untuk
mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru maupun kepada
siswa di depan kelas.

3.) Mengamati setiap kelompok dan mencatat frekuensi individu
dalam membantu kelompok.

4.) Menugasi seorang siswa untuk berperan sebagai pemeriksa
dikelompoknya.

5.) Menugasi siswa mengajar temannya.

c. Face to face promotive interaction (interaksi promotif/ interaksi tatap
muka)

Interaksi tatap muka yaitu memberikan kesempatan yang luas
kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan
interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan menerima informasi
dari anggota kelompok lain.*? Inti dari unsur ini adalah menghargai
perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-
masing.*?

Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling
ketergantungan positif. Ciri-ciri interaksi promotif/ tatap muka
adalah:**

1.) Saling membantu secara efektif dan efisien.

2.) Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan.

12 Rusman, Model-model Pembelajaran....., hal. 212

3 Umi Kulsum, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis PAIKEM, (Surabaya: Gena
Pratama Pustaka, 2011), hal. 86

14 Agus Suprijono, Cooperative Learning....., hal. 60
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3.) Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien.

4.) Saling mengingatkan.

5.) Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan
argumentasi serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap
masalah yang dihadapi.

6.) Saling percaya.

7.) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.

d. Participation Communication (Partisipasi dan Komunikasi)

Partisipasi dan komunikasi melatih siswa untuk dapat
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran.™
Untuk dapat melakukan partisipasi dan komunikasi, siswa perlu
dibekali dengan kemampuan-kemampuan berkomunikasi. Misalnya,
cara menyatakan ketidak setujuan atau cara menyanggah pendapat
orang lain secara santun, tidak memojokkan, dan cara menyampaikan
gagasan dan ide-ide dianggapnya baik dan berguna.

e. Evaluasi Proses Kelompok

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan
kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok.® Pendidik perlu
menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi
proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya

bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

!> Rusman, Model-model Pembelajaran....., hal. 212
1°Agus Suprijono, Cooperative Learning....., hal. 61
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3. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif.

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan model pembelajaran lain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih
menekankan pada proses kerja sama dengan kelompok. Tujuan yang ingin
dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan
materi pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja sama inilah yang menjadi
ciri khas dari cooperative learning.

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Pembelajaran Secara Tim

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan
secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh
karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap
anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran.'” Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran
ditentukan oleh keberhasilan tim.

Setiap kelompok bersifat heterogen. Artinya, kelompok terdiri
atas anggota yang memiliki kemampuan akademis, jenis kelamin, dan
latar sosial yang berbeda.’® Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota
kelompok dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi dan
menerima, sehingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan

kontribusi terhadap keberhasilan kelompok.

" Rusman, Model-model Pembelajaran....., hal. 207
'8 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran....., hal. 245
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b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif
Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat
fungsi pokok, yaitu:*®

1.) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-
langkah pembelajaran yang sudah ditentukan.

2.) Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang
agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif.

3.) Fungsi manajemen sebagai pelaksanaan, menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudah
ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati
bersama.”

4.) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik
melalui bentuk tes maupun nontes.

c. Kemauan untuk Bekerja Sama
Keberhasilan  pembelajaran  kooperatif  ditentukan  oleh

keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan

1% Rusman, Model-model Pembelajaran....., hal. 207
2% Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran....., hal. 245
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atau kerja sama perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif.
Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran kooperatif tidak akan
mencapai hasil optimal.?
d. Keterampilan Bekerja Sama
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas
dalam kegiatan pembelajaran secara kelompok. Dengan demikian,
siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota lain dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.?

Pembelajaran kooperatif dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan
penghargaan kooperatif. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran
kooperatif didorong dan atau dikehendaki untuk bekerja sama pada suatu
tugas bersama dan mereka harus mengoordinasikan usahanya untuk
menyelesaikan tugasnya. dalam pembelajaran kooperatif dua atau lebih
individu saling tergantung satu sama lain untuk mencapai satu
penghargaan bersama.

4. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok
tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan
individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan menurut

Slavin dalam Tukiran Taniredja, tujuan dari pembelajaran kooperatif

2! Rusman, Model-model Pembelajaran....., hal. 207
%2 Ibid, hal. 207
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adalah menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.?

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
setidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang dirangkum oleh
Ibrahim, et. all. dalam Umi Kulsum, yaitu:?*

a. Hasil belajar akademik
Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam
membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang
model ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan
kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik
dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
Disamping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar,
pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama
menyelesaikan tugas-tugas akademik.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya,
kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. Pembelajaran
kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan
kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas
akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar
saling menghargai satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran  kooperatif adalah,
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan-keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab
saat ini banyak anak muda masih kurang memiliki katerampilan sosial.

Tujuan penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang
dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai kelompok
orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau

pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.

2 Tykiran Taniredja, et. all., Model-model Pembelajaran....., hal. 60
#*Umi Kulsum, Implementasi Pendidikan....., hal. 83-84
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5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Langkah-langkah cooperative learning. Pertanggungan-jawaban
individu menitik beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling
membantu dan kerjasama dalam belajar. Setelah proses belajar ini
diharapkan para siswa akan mandiri dan siap menghadapi tes-tes
selanjutnya. Oleh karena itu mereka berusaha untuk tampil maksimal
dengan kelompoknya.®

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang
menggunakan model pembelajaran  kooperatif. Langkah-langkah

ituditunjukkan pada tabel berikut:*®

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

FASE TINGKAH LAKU GURU

Guru menyampaikan semua tujuan
Fase-1 elajaran yang ingin dicapai pada
Menyajikan tujuan dan memotivasi pea) yang 1ng pal pada
. pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa A .

siswa belajar.
Fase-2 Guru menyajikan informasi kepada

siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.
Guru  menjelaskan  kepada siswa

Menyajikan informasi

Fase-3 bagaimana  caranya = membentuk
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok kooperatif kelompok agar melakukan transisi
secara efisien.
Fase-4 Guru membimbing kelompok-
Membimbing kelompok bekerja dan | kelompok belajar pada saat mereka
belajar mengerjakan tugas mereka
Guru mengevaluasi  hasil belajar
Fase-5 tentang materi yang telah dipelajari
Evaluasi atau masing-masing kelompok

mepresentasikan hasil kerjanya.

2 Buchari Alma, et. all., Guru Profesional,..... hal. 82
% Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Prestasi

Pusaka: Jakarta, 2007), cet. I, hal. 48-49



24

Lanjutan tabel ...

FASE TINGKAH LAKU GURU
Guru  mencari  cara-cara  untuk
menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok.

Fase-6
Memberikan penghargaan

Penjelasan lebih lanjut tentang 6 langkah pembelajaran kooperatif
adalah sebahgai berikut:?’

Fase-1: Guru mengklasifikasi maksud pembelajaran koopertif. Hal
ini penting untuk dilakukan karena siswa harus memahami dengan jelas
prosedur dan aturan dalam pembelajaran.

Fase-2: Guru menyampaikan informasi, sebab nformasi ini
merupakan isi akademik.

Fase-3: Kekacauan bisa terjadi pada fase ini, oleh sebab itu transisi
pembelajaran dari dan kelompok-kelompok belajar harus diorkestrai
dengan cermat. Sejumlah elemen perlu dipertimbangkan dalam
menstrukturisasikan tugasnya. Guru harus menjelaskan bahwa siswa harus
saling bekerja sama di dalam kelompok. Penyelesaian tugas kelompok
harus merupakan tujuan kelompok.

Fase-4: Guru perlu mendapingi tim-tim belajar, mengingatkan
tentang tugas-tugas yang dikerjakan siswa dan waktu yang dialokasikan.
Pada fase ini bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk,
pengarahan, atau meminta beberapa siswa mengulangi hal yang sudah

ditunjukannya.

2T Agus Suprijono, Cooperative Learning....., hal. 65-66
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Fase-5: Guru melakukan evaluasi dengan menggunakan strategi
evaluasi yang konsisten dengan tujuan pembelajaran.

Fase-6: Guru mempersiapkan struktur reward yang akan diberikan
kepada siswa. Variasi reward bersifat individualistis, kompetitif, dan

kooperatif.

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
1. Pengertian Jigsaw

Model jigsaw (Tim Ahli) telah dikembangkan dan diuji coba oleh
Elliot Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas, dan diadopsi
oleh Slavin dan teman-teman di Universitas John Hopkins.?®

Arti jigsaw dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga
yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun
potongan gambar.?® Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini mengambil
pola cara kerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu
kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk
mencapai tujuan bersama.

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model
belajar kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa
dalam bentuk kelompok kecil. Seperti yang diungkapkan Lie dalam
Rusman, bahwa pembelajaran kooperatif model jigsaw ini merupakan

model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil

% bid, hal. 56
%% Rusman, Model-Model Pembelajaran, .... hal. 217



26

yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa
bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara
mandiri.*

Jumlah siswa yang bekerja dalam masing-masing kelompok harus
dibatasi, agar kelompok-kelompok yang terbentuk dapat bekerja sama
secara efektif, karena suatu ukuran kelompok mempengaruhi kemampuan
produktivitasnya. Dalam hal ini, Soejadi dalam Isjoni mengemukakan,
jumlah anggota dalam satu kelompok apabila makin besar, dapat
mengakibatkan makin kurang efektif kerjasama antara para anggotanya.*:

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat digunakan secara
efektif di tiap level dimana siswa telah mendapatkan keterampilan
akademis dari pemahaman, membaca maupun keterampilan kelompok
untuk belajar bersama. Jenis materi yang paling mudah digunakan dalam
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah materi yang bersifat naratif
seperti ditemukan dalam literatur, penelitian sosial, dan ilmu pengetahuan.

Dapat dipahami bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
adalah tipe pembelajaran kooperatif dimana siswa, bukan guru, yang
memiliki tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran.
Tujuan dari jigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim, keterampilan
belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang
tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari

semua materi sendirian.

% bid, hal. 218
%! Isjoni, Pembelajaran Kooperatif....., hal. 78
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Pada model pembelajaran tipe jigsaw, terdapat kelompok asal dan
kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang
beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang yang
beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli.
Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok
asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami
topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan

topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.
Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan

sebagai berikut:*

Kelompok Asal

Kelompok Ahli

Gambar 2.1. llustrasi Kelompok Jigsaw

% Akhmad Sudrajat, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Teknik Jigsaw,
dalam http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/31/cooperative-learning-teknik-jigsaw/,
diakses 26 Maret 2013
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Menurut  Priyanto dalam Made Weda, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ada beberapa langkah yang harus
dilaksanakan, yaitu sebagai berikut;*

a. Pembentukan kelompok asal
Setiap kelompok asal terdiri dari 4-6 orang anggota dengan
kemampuan yang heterogen.
b. Pembelajaran pada kelompok asal
Setiap anggota dari kelompok asal mempelajari sub materi
pelajaran yang akan menjadi keahliannya, kemudian masing-masing
mengerjakan tugas secara individual.
c. Pembentukan kelompok ahli
Ketua kelompok asal membagi tugas kepada masing-masing
anggotanya untuk menjadi ahli dalam satu submateri pelajaran.
Kemudian masing-masing ahli submateri yang sama dari kelompok
yang berlainan bergabung membentuk kelompok baru yang disebut
kelompok ahli.
d. Diskusi kelompok ahli
Anggota kelompok ahli mengerjakan tugas dan saling berdiskusi
tentang masalah-masalah yang menjadi tanggung jawabnya. Setiap
anggota kelompok ahli belajar materi pelajaran sampai mencapai taraf
merasa yakin mampu menyampaikan dan memecahkan persoalan yang

menyangkut submateri pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer:Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. 11, hal. 194-195
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e. Diskusi kelompok asal (induk)

Anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-
masing. Kemudian setiap anggota kelompok asal menjelaskan dan
menjawab pertanyaan mengenai submateri pelajaran yang menjadi
keahliannya kepada anggota kelompok asal yang lain. Ini berlangsung
secara bergilir sampai seluruh anggota kelompok asal telah
mendapatkan giliran. Pembentukan kelompok model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw dapat digambarkan sebagai berikut:**

Maten | Maen?2 Maen3 Maend Nt §

Gambar 2.2. Pembentukan Kelompok Jigsaw

f. Diskusi kelas
Dengan dipandu oleh guru diskusi kelas membicarakan konsep-
konsep penting yang menjadi bahan perdebatan dalam diskusi

kelompok ahli. Guru berusaha memperbaiki salah konsep pada siswa.

% Akhmad Sudrajat, Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Teknik Jigsaw,
dalam http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/07/31/cooperative-learning-teknik-jigsaw/,
diakses 26 Maret 2013
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g. Pemberian kuis
Kuis dikerjakan secara individu. Nilai yang diperoleh masing-
masing anggota kelompok asal dijumlahkan untuk memperoleh jumlah
nilai kelompok dan kemudian dibagi menurut jumlah kelompok.
Untuk menghitung skor perkembangan individu dihitung seperti

pada tabel berikut ini:*

Tabel 2.2 Perhitungan Skor Perkembangan

Nilai Tes Skor Perkembangan
Lebih 10 poin di bawah skor
AWAL . 0 poin
10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor
AWAL ..o 10 poin
Skor awal sampai 10 poin di atas skor
AWAL .. 20 poin
Lebih dari 10 poin di atas  skor
AWAL e 30 poin
Nilai sempurna (tanpa memperhatikan skor
AWAD). ... 30 poin

h. Pemberian penghargaan kelompok
Kepada kelompok yang memperoleh jumlah nilai tertinggi
diberikan penghargaan berupa piagam dan bonus nilai. Skor ini di
hitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan anggota
kelompok, yaitu dengan menjumlah semua skor perkembangan yang
diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah anggota kelompok.
Sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor

kategori kelompok seperti tercantum pada tabel berikut:®

% Trianto, Model-Model Pembelajaran......., hal. 55
% Ibid, hal. 56
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Tabel 2.3 Tingkat Penghargaan Kelompok

Rata-rata Tim Predikat
D=x =5 -
5=x =15 Tim Baik

15 = v = 25 Tim Hebat

25 < x =30 Tim Super

Penghitungan skor untuk jigsaw sama dengan penghitungan skor
pada Student Teams Achievement Division (STAD), termasuk untuk
skor awalnya, point-point kemajuan, dan prosedur penghitungan
skor.%

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, seperti yang
telah diungkapkan oleh Johnson and Johnson dalam Rusman yang mana
telah melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa:
Meningkatkan hasil belajar.
Meningkatkan daya ingat.
Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi.
Mendorong tumbuhnya interaksi intrinsik (kesadaran individu).
Meningkatkan hubungan antar manusia yang heterogen.
Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah.
Meningkatkan sikap positif terhadap guru.
Meningkatkan harga diri anak.

Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif.
Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong.*

s S@ oo o0 o

%" Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik. Terjemahan oleh
Narulita Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 244
% Rusman, Model-Model Pembelajaran, .... hal. 219
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Kemudian Beberapa hal yang bisa menjadi kendala (kelemahan)

aplikasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dilapangan yang harus

di cari jalan keluarnya, menurut Roy Killen dalam Evanis Desvita adalah:

a.

Prinsip utama pola pembelajaran ini adalah “peer teaching”
pembelajaran oleh teman sendiri, akan menjadi kendala karena
perbedaan persepsi dalam memahami suatu konsep yang akan
didiskusikan bersama dengan siswa lain.

Dirasa sulit meyakinkan siswa untuk mampu berdiskusi
menyampaikan materi pada teman, jika siswa tidak memiliki
rasa kepercayaan diri.

Rekod siswa tentang nilai, kepribadian, perhatian siswa harus
sudah dimiliki oleh pendidik dan ini biasanya dibutuhkan waktu
yang cukup lama untuk mengenali tipe-tipe siswa dalam
kelompok tersebut.

Awal penggunaan model ini biasanya sulit dikendalikan,
biasanya membutuhkan waktu yang cukup dan persiapan yang
matang sebelum model pembelajaran ini bisa berjalan dengan
baik.

Aplikasi model ini pada kelas yang besar (lebih dari 40 siswa)
sangatlah sulit, tapi bisa diatasi dengan model team teaching.*

C. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua Kata,

yakni “prestasi” dan ‘“belajar”. Antara kata “prestasi” dan ‘“belajar”

mempunyai arti yang berbeda.”’ Oleh karena itu, sebelum pengertian

“prestasi belajar” dijelaskan, di sini akan di uraikan terlebih dahulu makna

kata “prestasi” dan “belajar”, dengan tujuan untuk memudahkan

memahami lebih mendalam tentang pengertian “prestasi belajar” itu

sendiri.

% Evanis Desvita, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. dalam http://evanis-
irva.blogspot.com/2012/06/pembelajaran-kooperatifmodel.html, di akses 6 Januari 2013

0 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), cet. I, hal. 19


http://evanis-irva.blogspot.com/2012/06/pembelajaran-kooperatifmodel.html
http://evanis-irva.blogspot.com/2012/06/pembelajaran-kooperatifmodel.html
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Kata “prestasi” berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie.
Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti “hasil
usaha”. Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan
kegiatan antara lain dalam kesenian, olah raga, dan pendidikan, khususnya
pembelajaran.*

“Prestasi” adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan.*?

Banyak kegiatan yang bisa dilakukan sebagai sarana untuk
memperoleh prestasi. Prestasi diperoleh tergantung dari profesi dan
kesenangan masing-masing individu, dengan catatan kegiatan ini harus
digeluti dengan sungguh-sungguh dan kerja keras agar menjadi bagian dari
diri secara pribadi.

Dari beberapa pengertian prestasi di atas, dapat pahami bahwa
prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan kerja keras, baik
secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.

Sedangkan belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi
di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar.*?

Perubahan seseorang yang asalnya tidak tahu menjadi tahu merupakan

# Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), cet. I11, hal. 12

%2 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar,.... hal. 20

*3 Saiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), cet. IV, hal. 38
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hasil dari proses belajar.** Sejalan dengan perumusan di atas, ada pula
tafsiran lain tentang belajar. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. (learning is defined as the modification of
streng-thening of behavior through experiencing).”® Belajar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan
kelakuan.

Ada beberapa pengertian lain tentang belajar yang cukup banyak,
baik dilihat dari arti luas maupun sempit. Dalam pengertian luas, belajar
dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan
pribadi seutuhnya. Sedangkan dalam arti sempit, belajar dimaksudkan
sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan
sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. *®

Dari beberapa pengertian tentang belajar di atas dapat dipahami
bahwa hakikat belajar pada intinya adalah perubahan tingkah laku, dan
perubahan itu sendiri adalah tujuan yang mau dicapai sebagai bagian akhir
dari aktivitas belajar.

Setelah memahami uraian tentang makna/ pengertian dari “prestasi”
dan “belajar”. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari
suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang

mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan perilaku.

* Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2010), cet. I, hal. 1

> Oemar Hamalik, Kurikulum & Pembelajaran, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), cet. I, hal.
36

“® 1bid, hal. 20-21
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Dengan demikian, dapat diambil pengertian yang cukup sederhana
tentang prestasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai
hasil dari aktivitas dalam belajar.*’ Ada juga yang mendefinisikan prestasi
belajar siswa adalah hasil dari berbagai upaya dan daya yang tercermin
dari partisipasi belajar yang dilakukan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru.*

Benyamin S. Bloom, dkk., membagi kawasan belajar yang mereka
sebut sebagai tujuan pendidikan menjadi tiga bagian yaitu kawasan
kognitif, kawasan afektif, dan kawasan psikomotor. Tes belajar secara luas
mencakup tiga kawasan tujuan belajar tersebut. Tes prestasi belajar berupa
tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap performansi
maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah
diajarkan. Dalam kegiatan formal di kelas, tes prestasi belajar dapat
berbentuk ulangan-ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan UAN
dan ujian masuk perguruan tinggi.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor
internal) maupun dari luar (faktor eksternal) individu.*® Pengenalan

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali

*" Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar,.... hal. 23

8 Abdorrakhman Ginting, Esensi Praktis: Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:
Humaniora, 2008), cet. Il, hal. 87

* Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), cet. 1, hal. 138
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artinya dalam rangka membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar
yang sebaik-baiknya.
Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa.
Adapun yang termasuk faktor internal antara lain:
a. Faktor Jasmaniah:
1.) Faktor kesehatan
Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara
selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang belajar, bekerja,
istirahat, tidur, makan, ibadah, olahraga, dan rekreasi.
2.) Cacat tubuh
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar, siswa yang
cacat belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia
belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu
agar dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecacatannya
itu.
b. Faktor Psikologis:*
1.) Kecerdasan (Intelegensi)
Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan

lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya

% Anonim, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar, dalam

http://kasabonline.wordpress.com/2012/04/15/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-prestasi-belajar/,
diakses 2 Januari 2013
*1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 147-

152
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bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga aktivitas organ-
organ tubuh lainnya. Akan tetapi memang harus diakui bahwa
peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih
menonjol daripada peran-peran organ tubuh lainnya. Lantaran otak
merupakan “menara pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.
2.) Minat
Minat (interest) adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar diri. semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minatnya.>
3.) Bakat
Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Secara global, sebenarnya bakat itu mirip dengan
intelegensi. Itulah sebabnya seseorang anak yang berintelegensi
sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior)
disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.
4.) Motivasi
Motivasi adalah keadaan internal organise baik manusia
ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu.

Motivasi berarti pemasok daya (inergizer) untuk bertingkah laku

*2 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), cet. V, hal. 121
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secara terarah. Dalam pembelajaran motivasi adalah sesuatu yang
menggerakkan atau mendorong siswa untuk belajar atau menguasai
materi pelajaran yang sedang diikutinya.

Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar si
pelajar. Faktor Eksternal meliputi tiga faktor sosial yaitu faktor lingkungan
keluarga, faktor lingkungan sekolah dan masyarakat.

1.) Faktor Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang
menjadi penghuni rumah.”® Suasana dan keadaan keluarga yang
bermacam-macam mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan
sampai dimana belajar dialami dan dicapai oleh siswa. Termasuk
dalam keluarga, ada tidaknya atau tersedia tidaknya fasilitas-fasilitas
yang diperlukan dalam belajar turut memegang peranan penting pula
dalam prestasi belajar.>* Dengan adanya perhatian dari orang tua
terhadap pendidikan akan membuat anak termotivasi untuk belajar.
2.) Faktor Sekolah:™
a.) Metode mengajar
Metode mengajar adalah cara yang harus dilalui dalam
mengajar. Cara-cara mengajar serta cara belajar haruslah setepat-

tepatnya dan efisien serta seefektif mungkin.

>3 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 59

> Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal.
104

® Kang Bull, Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Prestasi Belajar, dalam
http://kafeilmu.com/2012/09/faktor-eksternal-yang-mempengaruhi-prestasi-belajar.html, diakses 6
Januari 2013
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b.) Kurikulum

Kurikulum adalah sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa. Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan
bahan pelajaran tersebut.

Relasi guru dengan siswa

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana
tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada group yang saling
secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina bahkan hubungan
masing-masing siswa tidak tampak. Oleh karena itu, perlu
diciptakan suasana yang menunjang timbulnya hubungan baik
antar siswa, agar dapat memberikan pengaruh positif terhadap

belajar siswa.

d.) Sarana pembelajaran

Keberhasilan pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana belajar. Termasuk ketersediaan sarana itu
meliputi sarana ruang kelas dan penataan tempat duduk siswa,

media dan sumber belajar.

3.) Faktor Masyarakat:°

a)

Kegiatan siswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat berpengaruh

terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian

*% 1hid
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dalam kegaiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya
berorganisasi kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan, dan lain-lain
belajarnya akan terganggu lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam
mengatur waktunya.
b) Bentuk kehidupan masyarakat
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh
ternadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang
yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri dan memiliki
kebiasaan yang tidak baik akan berpengaruh jelek pada siswa yang
berada disitu.
¢) Lingkungan sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting
dalam mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan,
suasana sekitar, iklim dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut saling
berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dalam
mencapai prestasi belajar.

Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi
dalam belajar diperlukan suatu pengukuran yang disebut dengan tes
prestasi. Tujuan tes pengkuran ini memberikan bukti peningkatan atau
pencapaian prestasi belajar yang diperoleh. Serta untuk mengukur sejauh
mana pemahaman siswa terhadap pelajaran tersebut.

Tes prestasi belajar merupakan tes yang disusun secara terencana

untuk mengungkap performansi maksimal subyek dalam menguasai
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bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan.”” Tes prestasi ini biasanya
digunakan pada kegiatan pendidikan formal.

Anne Anastasi dalam bukunya Psychological Testing mengatakan
bahwa tes pada dasarnya adalah suatu pengukuran dan objektif dan standar
terhadap sampel perilaku. Sedangkan Brown mengatakan bahwa tes
adalah suatu prosedur yang sistematis guna mengukur sampel perilaku
seseorang.>®

Fungsi utama tes prestasi di kelas menurut Robert L. Ebel: “
Mengukur prestasi belajar para siswa dan membantu para guru untuk
memberikan nilai yang lebih akurat (valid) dan lebih dapat dipercaya
(realiabel).”®

Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah
sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa yang
bersangkutan. Prestasi belajar dapat dinilai dengan cara:*

1. Penilaian formatif
Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan
untuk mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil
penilaian tersebut dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-

mengajar yang sedang atau yang sudah dilaksanakan.

> Syaifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 9

% |bid, hal. 2-3

*% Ibid, hal. 14

% Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 26.
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2. Penilaian Sumatif
Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau
pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah
dipelajarinya selama jangka waktu tertentu.

Pada umumnya bahwa suatu nilai yang baik merupakan tanda
keberhasilan belajar yang tinggi, sedangkan nilai tes yang rendah
merupakan kegagalan dalam belajar. Karena nilai tes dianggap satu-
satunya yang mempunyai arti penting, maka nilai tes itulah biasanya

menjadi target usaha mereka dalam belajar.

D. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
1. Pengertian IlImu Pengetahuan Sosial (IPS)

Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an sebagali
hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal mulai digunakan
dalam sistem pendidikan nasional dalam Kurikulum 1975. Dalam
dokumen kurikulum tersebut IPS merupakan salah satu nama mata
pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
Mata pelajaran IPS merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari
mata pelajaran Sejarah, Geografi, Ekonomi, serta mata pelajaran ilmu

sosial lainnya.®*

®! Sapriya, Pendidikan IPS SD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), cet I, hal. 7
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Istilah social studies yang berasal dari istilah Bahasa Inggris
kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi IPS.
Perkembangan dan pengembangan IPS di Indonesia, ide-ide dasarnya
banyak mengambil pendapat yang berkembang di Amerika Serikat.®?

Pengertian IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah,
menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau
dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan.®

Dilihat dari pengertiannya, IPS berbeda dengan Ilmu Sosial. IPS
berupaya mengintegrasikan bahan/ materi dari cabang-cabang ilmu
tersebut dengan menampilkan permasalahan sehari-hari masyarakat
sekeliling. Sedangkan Ilmu Sosial (social sciences), ialah ilmu yang
mempelajari aspek-aspek kehidupan manusia yang dikaji secara terlepas-
lepas sehingga melahirkan satu bidang ilmu.®*

Achmad Sanusi dalam Syafruddin Nurdin mendefinisikan ilmu
sosial (social sciences) adalah ilmu sosial terdiri atas disiplin-disiplin ilmu
pengetahuan sosial yang bertaraf akademis dan biasanya dipelajari pada
tingkat perguruan tinggi.®® Disiplin ilmu yang mempelajari tingkah laku
kelompok umat manusia dapat dimasukkan ke dalam kelompok ilmu-ilmu

sosial (social sciences).

%2 Sapriya, et. all., Pengembangan Pendidikan IPS SD, (Bandung: UPI PRESS, 2007), cet.
I, hal. 3

% sardjyo, et. all., Pendidikan IPS di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), cet. VI, hal.
1.26

® Sapriya, et. all., Pengembangan Pendidikan....., hal. 3

% gyafruddin Nurdin, Model Pembelajaran yang Memperhatikan Keragaman Individu
Siswa dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Ciputat: Quantum Teaching, 2005), cet. I, hal. 21
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Untuk membedakan pengertian IPS dengan limu-ilmu Sosial dapat

dilihat dari tabel di bawah ini:®®

Tabel 2.4 Tabel Persamaan dan Perbedaan Ilmu Sosial dan Studi

Sosial/ IPS
IImu Sosial Persamaan / . .

(Social Sciences) Perbedaan Studi Sosial /1PS
Semua bidang ilmu yang Pengertian Bidang studi yang
berkenan dengan manusia mempelajari, menelaah dan
dalam konteks sosialnya/ menganalisis gejala dan
semua bidang ilmu yang masalah sosial di
mempelajari manusia sebagai masyarakat ditinjau dari
anggota masyarakat. berbagai aspek kehidupan

secara terpadu.
Ruang lingkupnya berkenaan | Ruang lingkup | Hal-hal yang berkenaan
dengan manusia dan dengan  manusia  dan
kehidupannya meliputi kehidupannya meliputi
semua aspek kehidupan semua aspek kehidupan
manusia sebagai anggota manusia sebagai anggota
masyarakat. masyarakat.
Aspek-aspek kehidupan Objek Aspek kehidupan manusia
manusia yang dikaji secara dikaji  berdasarkan satu
terlepas-lepas sehingga kesatuan gejala sosial atau
melahirkan satu bidang ilmu. masalah  sosial  (tidak
melahirkan bidang ilmu.
Menciptakan tenaga ahli Tujuan Membentuk WN yang baik.
pada bidang ilmu sosial.
Pendekatan disipliner Pendekatan Pendekatan interdisipliner
atau multidisipliner
Dikembangkan di TK sampai Tempat Dikembangkan pada

Perguruan Tinggi

pembelajaran

tingkat SD sampai
Perguruan Tinggi

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapatlah

dinyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bukan merupakan suatu

bidang keilmuan atau disiplin bidang akademis,

melainkan lebih

merupakan suatu bidang pengkajian tentang gejala dan masalah sosial di

% Sapriya, Pendidikan IPS SD....., hal. 5
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masyarakat. Dalam kerangka kerjanya, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menggunakan bidang-bidang keilmuan yang termasuk bidang ilmu-ilmu
sosial.
2. Karakteristik Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
IImu Pengetahuan Sosial memiliki beberapa karakteristik sebagai
berikut:®’

a. llmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dan politik, kewarganegaraan,
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan, dan agama.

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema)
tertentu.

c. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab
akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur,
proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar
supervive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan

jaminan keamanan.

%7 Nurhadi, Menciptakan Pembelajaran IPS Efektif dan Menyenangkan, (Jakarta: Multi
Kresi Satudelapan, 2011), cet. Il, hal. 4-5



46

e. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga
dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta
kehidupan manusia secara keseluruhan.

Dimensi dalam kehidupan manusia ruang, waktu, norma/ nilai, area
dan substansi pembelajaran. Alam sebagai tempat dan penyedia potensi
sumber daya alam dan kehidupan yang selalu berproses, masa lalu, saat
ini, dan yang akan datang. Kaidah atau aturan yang menjadi perekat dan
penjamin keharmonisan kehidupan manusia dan alam.

3. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pembelajaran IPS bukan bertujuan untuk memenuhi ingatan
pengetahuan para siswa dengan berbagai fakta dan materi yang harus
dihafalnya, melainkan untuk membina mental yang sabar akan tanggung
jawab terhadap hak dirinya sendiri dan kewajiban kepada masyarakat,
bangsa, dan negara.®® Mengenai tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial
(pendidikan IPS), para ahli sering mengaitkannya dengan berbagai sudut
kepentingan dan penekanan dari program pendidikan.

Tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa
pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena itu IPS harus
mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian tujuan

pendidikan IPS adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam

% Abdul Aziz Wahab, Konsep Dasar IPS, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), cet. IV,
hal. 1.9
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menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan

yang lebih tinggi.®

Tujuan Kurikuler merupakan penjabaran lebih lanjut dari Tujuan

Institusional dan Tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan yang dimaksud

adalah tujuan pendidikan IPS. Secara keseluruhan tujuan pendidikan IPS

di SD/MI adalah sebagai berikut:"

a.

Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupannya kelak di masyarakat.

Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan sosial yang terjadi
dalam kehidupan di masyarakat.

Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang
keahlian.

Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif
dan keterampilan dengan pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi
bagian dari kehidupan tersebut.

Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan

kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

% Nana Supriatna, et. all., Pendidikan IPS SD ,(Bandung: UPI PRESS, 2007), cet. I, hal. 5
" Rudy Gunawan, Pendidikan IPS: Filosofi, Konsep, dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 40-41
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Adapun tujuan mempelajari mata pelajaran IPS sebagaimana
diungkapkan dalam naskah KTSP adalah agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berukut:

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial.

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompeisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.”

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari IPS adalah
mengembangkan siswa untuk menjadi warganegara yang memiliki
pengetahuan, nilai, sikap, kemampuan dan keterampilan yang memadai
untuk berperan serta dalam kehidupan demokrasi di mana konten mata

pelajarannya digali dan diseleksi berdasar sejarah dan ilmu sosial.

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Mata

Pelajaran IPS Pokok Bahasan Koperasi

Mata pelajaran IPS pokok bahasan koperasi merupakan salah satu pokok

bahasan yang diajarkan di kelas IV semester 2. Dalam penelitian ini, pokok
bahasan tersebut diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw. Dengan pembelajaran kooperatif ini, siswa belajar
melalui keaktifan untuk membangun pengetahuannya sendiri, dengan saling

bekerjasama dalam suatu kelompok belajar.

™ Wahidmurni, Pengembangan Kurikulum IPS & Ekonomi di Sekolah/Madrasah, (Malang:

UIN-MALIKI PRESS, 2010), cet. I, hal. 83
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Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini,
diharapkan muncul kerjasama yang sinergi antar siswa, saling membantu satu
sama lain untuk menyelesaikan masalahnya, sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pokok bahasan koperasi dalam mata pelajaran IPS di MI memegang
peranan penting sebagai dasar pengetahuan siswa tentang salah satu lembaga
perekonomian yang ada di Indonesia. Pokok bahasan koperasi kelas IV
semester genap ini mencangkup pengertian koperasi dan sejarah singkat
koperasi di Indonesia, simbol-simbol dalam lambang koperasi beserta
maknanya, tujuan dan manfaat koperasi, ciri-ciri koperasi dibandingkan
dengan usaha lain, dan macam-macam koperasi.

Tahap-tahap pembelajaran IPS pokok bahasan koperasi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Pembentukan kelompok asal
Dalam satu kelas terdiri dari 34 siswa, sehingga kelas dibagi menjadi
6 kelompok yang mana setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa dengan
anggota kelompok yang bersifat heterogen. Untuk kelompok 1, 2, 3, dan 4
beranggotakan 6 siswa, sementara untuk kelompok 5 dan 6 beranggotakan
5 siswa.
2. Pembelajaran pada kelompok asal
Guru menyampaikan sekilas tentang pokok bahasan yang akan
dipelajari. Kemudian membagi kartu soal kepada masing-masing anggota

kelompok. Setiap siswa dalam satu kelompok mengerjakan kartu soal yang
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berbeda. Setiap anggota dari kelompok asal mempelajari dan mengerjakan
kartu soal sesuai dengan tugas yang didapatkan dan yang akan menjadi
keahliannya.

. Pembentukan kelompok ahli

Masing-masing ahli dari submateri yang sama atau Yyang
mendapatkan kartu soal yang sama dari kelompok yang berlainan
bergabung membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli.
Diskusi kelompok ahli

Anggota kelompok ahli mengerjakan tugas dan saling berdiskusi
tentang masalah-masalah yang menjadi tanggung jawabnya dan
keahliannya. Setiap anggota kelompok ahli berdiskusi sampai mencapai
taraf merasa yakin mampu menyampaikan dan memecahkan persoalan
yang menyangkut materi/soal yang menjadi tanggung jawabnya.

Diskusi kelompok asal (induk)

Anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-masing.
Kemudian setiap anggota kelompok asal menjelaskan dan menjawab
pertanyaan mengenai submateri/soal yang menjadi keahliannya kepada
anggota kelompok asal yang lain. Ini berlangsung secara bergilir sampai
seluruh anggota kelompok asal telah mendapatkan giliran untuk
menyampaikan hasil pekerjaannya.

Diskusi kelas
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok

asal. Dengan dipandu oleh peneliti, diskusi kelas membicarakan konsep-
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konsep penting yang menjadi bahan perdebatan dalam diskusi kelompok
ahli. Guru berusaha memperbaiki salah konsep pada siswa.
7. Pemberian kuis
Kuis dikerjakan secara individu. Nilai yang diperoleh masing-
masing anggota kelompok asal dijumlahkan untuk memperoleh jumlah
nilai kelompok dan kemudian dibagi menurut jumlah siswa dalam satu
kelompok untuk menghasilkan nilai rata-rata kelompok. Soal Kkuis
dibacakan oleh peneliti, kemudian siswa langsung menjawab dilembar
jawaban kuis yang telah disediakan.
8. Pemberian penghargaan
Penghargaan diberikan kepada kelompok yang mendapatkan nilai
rata-rata terbanyak. Kelompok yang mendapatkan nilai rata-rata terbanyak
akan mendapatkan predikat sebagai kelompok/ tim super, sesuai dengan
kriteria penghargaan kelompok model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Penghargaan dapat berupa piagam penghargaan kelompok super

atau bisa diganti atau ditambahkan yang lain.

F. Penelitian Terdahulu
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau
tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan/
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada beberapa mata
pelajaran yang berbeda-beda. Penelitian tersebut sebagaimana dipaparkan
sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Fita Nuraisiyah,
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mahasiswa Program Studi S1 PGMI STAIN Tulungagung, dengan judul
“Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika di SDI Al-Azhaar Tulungagung”.
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, tujuan penelitian tersebut antara lain
untuk: 1). Mendeskripsikan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 2.)
Mendeskripsikan prestasi belajar siswa, 3.) Mengetahui respon siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Tes, observasi,
wawancara, catatan lapangan, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Dari hasil evaluasi dapat
diketahui bahwa ada peningkatan yang signifikan pada rata—rata hasil belajar
siswa dari Siklus | ke siklus Il, yaitu sebesar 5,05. 2.) Siswa menunjukkan
respon yang positif terhadap pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal tersebut
dapat diketahui dari hasil wawancara terhadap perwakilan siswa kelas V-C,
serta hasil angket siswa.’

Kedua, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Dian Hidayatul Umabh,
mahasiswa Program Studi S1 PGMI STAIN Tulungagung, dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA siswa kelas IV MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung”.
Dari penelitian yang telah dilaksanakan, tujuan penelitian tersebut antara lain
untuk: 1). Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw, 2.) Mendeskripsikan hasil belajar siswa. Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Tes, observasi, wawancara,

2 Fita Nuraisiyah, Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika di SDI Al-Azhaar Tulungagung, (Tulungagung: t.p.,
2011)
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catatan lapangan, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terjadi peningkatan hasil belajar
siswa, terbukti dengan meningkatnya hasil belajar siswa yang semula nilai
rata-rata awalnya 63,70 dan pada post test menjadi 86,66. Pada siklus II
ketuntasan belajar adalah 88%."

Ketiga, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Nur Kholifah,
mahasiswa Program Studi S1 PGMI STAIN Tulungagung, dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Model Jigsaw Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IIl Di MI Negeri Kunir Wonodadi
Blitar Tahun Ajaran 2010/2011”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan,
tujuan penelitian tersebut antara lain untuk: 1). Mendeskripsikan langkah-
langkah model pembelajaran jigsaw, 2.) Mendeskripsikan peningkatan prestasi
belajar siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: Tes, observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Prestasi belajar siswa meningkat,
terbukti dengan skor rata-rata test awal sebesar 56,6 dari KKM yang telah
ditentukan yaitu 70. Skor post test siklus | sebesar 69,7 dan post test siklus Il
sebesar 73,5. Hal ini sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditentukan dan
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan.”

Keempat, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Catur Krisnawati,

"8 Dian Hidayatul Umah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA siswa kelas IV MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung,
(Tulungagung, t.p., 2012)

* Nur Kholifah, Penerapan Pembelajaran Model Jigsaw Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas Il Di MI Negeri Kunir Wonodadi Blitar Tahun
Ajaran 2010/2011, (Tulungagung, t.p., 2012)
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mahasiswa Program Studi S1 PGMI STAIN Tulungagung, dengan judul
“Upaya Meningkatkan Prestasi Dan Aktivitas Belajar IPS Melalui Metode
Jigsaw Bagi Siswa Kelas V MI Thoriqul Huda Kromasan Ngunut
Tulungagung Tahun Pelajaran 2010/2011”. Dari penelitian yang telah
dilaksanakan, tujuan penelitian tersebut antara lain untuk: 1). Mendeskripsikan
langkah-langkah penerapan motode jigsaw, 2.) Mengetahui respon siswa, 3.)
Mendeskripsikan peningkatan prestasi dan aktivitas belajar siswa. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Penerapan metode jigsaw
dapat meningkatkan tercapainya standar nilai ketuntasan belajar siswa kelas
V, 2.) Siswa kelas V merespon dengan sangat baik terhadap penerapan metode
jigsaw, 3.) Melalui metode jigsaw, prestasi dan aktivitas belajar siswa
meningkat dengan sangat baik.

Kelima, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Bambang Syaiful
Rohman, mahasiswa Program Studi S1 PGMI STAIN Tulungagung, dengan
judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
Dengan Model Pembelajaran Jigsaw Pada Siswa Kelas IV Di Ml Miftahul
Huda Dono Sendang Tulungagung”. Dari penelitian yang telah dilaksanakan,
tujuan penelitian tersebut antara lain untuk: 1). Mendiskripsikan peningkatan
prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah: Tes, observasi, dan wawancara.

> Catur Krisnawati, Upaya Meningkatkan Prestasi Dan Aktivitas Belajar IPS Melalui
Metode Jigsaw Bagi Siswa Kelas V MI Thoriqul Huda Kromasan Ngunut Tulungagung Tahun
Pelajaran 2010/2011, (Tulungagung, t.p., 2012)
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil prestasi belajar siswa
meningkat, hal ini terbukti dengan skor rata-rata test awal sebesar 56,6, skor
post test siklus | sebesar sebesar 69,7, dan post test siklus 11 sebesar 73,5, yang
menunjukkan peningkatan secara signifikan.

Keenam, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Fibrian Kusuma
Arumanti, mahasiswa Program Studi S1 PGSD Universitas Negeri Malang,
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Dalam Memahami Isi Cerita Pendek Pada Siswa Kelas
V SDN Gedog 1 Sanan Wetan Blitar.” Dari penelitian yang telah
dilaksanakan, tujuan dari penelitian tersebut antara lain untuk: 1.)
Mendeskripsikan penerapan model Jigsaw pada pelajaran Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan pemahaman isi cerita pendek, 2.) Mendeskripsikan
penerapan model Jigsaw pada pelajaran Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pemahaman isi cerita pendek. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Penerapan model pembelajaran
jigsaw pada pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman isi cerita pendek siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran jigsaw dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman isi cerita pendek siswa pada pelajaran

Bahasa Indonesia. Selain itu siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam

® Bambang Syaiful Rohman, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan Dengan Model Pembelajaran Jigsaw Pada Siswa Kelas IV Di MI Miftahul
Huda Dono Sendang Tulungagung, (Tulungagung, t.p., 2012)
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mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.”’

Ketujuh, penelitian yang telah dilaksanakan oleh Pandu Bayu Citra,
mahasiswa Program Studi S1 PGSD Universitas Negeri Malang, dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Memahami Isi Bacaan Dengan Teknik Jigsaw
Pada Siswa Kelas Il Di Sekolah Dasar Negeri Kotalama | Kota Malang”. Dari
penelitian yang telah dilaksanakan, tujuan dari penelitian tersebut antara lain
untuk: 1.) Mendeskripsikan penerapan teknik membaca berkelompok, 2.)
Mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca dengan teknik membaca
berkelompok. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: Tes dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Penerapan teknik membaca
berkelompok dapat meningkatkan kemampuan membaca dan kerjasama siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan
peningkatan nilai yaitu pada pra tindakan dengan rata-rata 66, mengalami
kenaikan pada siklus I meningkat menjadi 66,3 dan pada siklus Il meningkat
menjadi 74 dengan kualifikasi nilai baik. Peningkatan kemampuan membaca
dan membaca secara berkelompok dari siklus | dengan rata-rata 74 menjadi
79,3 pada siklus 11."

Dari ketujuh uraian penelitian terdahulu di atas, disini peneliti akan

mengkaji persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu, dengan

" Fibrian Kusuma Arumanti, Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Dalam Memahami Isi Cerita Pendek Pada Siswa Kelas V SDN Gedog 1
Sanan Wetan Blitar, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2012)

’® panda Bayu Citra, Meningkatkan Kemampuan Memahami Isi Bacaan Dengan Teknik
Jigsaw Pada Siswa Kelas Il Di Sekolah Dasar Negeri Kotalama | Kota Malang, (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2012)
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penelitian yang dilakukan peneliti. Untuk mempermudah memaparkan

persamaan dan perbedaan tersebut, akan diuraikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.5 Tabel Perbandingan Penelitian

Nama Peneliti dan Judul

- Persamaan Perbedaan
Penelitian
Fita Nuraisiyah: 1. Tujuan yang hendak Mata pelajaran yang
Penerapan Metode dicapai untuk diteliti berbeda
Pembelajaran  Kooperatif meningkatkan . Subyek dan lokasi
Tipe Jigsaw untuk prestasi belajar. penelitian berbeda.
Meningkatkan Prestasi | 2. Sama-sama
Belajar Matematika di menerapkan  model
SDI Al-Azhaar pembelajaran
Tulungagung kooperatif tipe
jigsaw.

Dian Hidayatul Umah: 1. Sama-sama . Tujuan vyang hendak
Penerapan Model menerapkan  model dicapai berbeda
Pembelajaran Kooperatif pembelajaran . Mata pelajaran yang
Tipe Jigsaw Untuk kooperatif tipe diteliti berbeda
Meningkatkan Hasil jigsaw . Lokasi penelitian
Belajar IPA siswa kelas | 2. Subyek  penelitian berbeda
v MI Podorejo sama-sama kelas IV
Sumbergempol
Tulungagung
Nur Kholifah: 1. Tujuan yang hendak | 1. Mata pelajaran yang
Penerapan Pembelajaran dicapai untuk diteliti berbeda

Model Jigsaw Dalam
Meningkatkan Prestasi

meningkatkan prestasi
belajar siswa.

. Tidak

dilengkapi
dengan Kkajian tentang

Belajar Siswa Pada Mata |2. Sama-sama kooperatif

Pelajaran IPA Kelas Il Di menerapkan ~ model | 3. Subyek dan lokasi yang
Ml Negeri Kunir |  pembelajaran jigsaw digunakan  penelitian
Wonodadi Blitar Tahun berbeda.

Ajaran 2010/2011

Catur Krisnawati: 1.Tujuan yang hendak | 1. Tujuan yang hendak
Upaya Meningkatkan dicapai untuk dicapai peneliti
Prestasi Dan Aktivitas meningkatkan prestasi terdahulu di tambah
Belajar IPS  Melalui belajar siswa untuk meningkatkan
Metode  Jigsaw  Bagi | 2.Sama-sama aktivitas belajar siswa
Siswa Kelas V Ml menerapkan . Tidak dilengkapi

Thorigul Huda Kromasan

Ngunut Tulungagung
Tahun Pelajaran
2010/2011

pembelajaran  jigsaw
dalam penelitian.

3.Mata pelajaran yang
diteliti sama

dengan kajian tentang
kooperatif

. Subyek dan lokasi yang

digunakan
berbeda.

penelitian
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Nama Peneliti dan Judul

Penelitian Persamaan Perbedaan
Bambang Syaiful | 1.Tujuan yang hendak | 1. Mata pelajaran yang
Rohman: dicapai untuk diteliti berbeda
Upaya Meningkatkan meningkatkan prestasi . Tidak dilengkapi
Prestasi Belajar belajar siswa. dengan Kkajian tentang
Pendidikan 2.Subyek penelitian kooperatif
Kewarganegaraan Dengan sama . Lokasi yang digunakan
Model Pembelajaran | 3.Sama-sama penelitian berbeda
Jigsaw Pada Siswa Kelas | menerapkan  model

IV Di MI Miftahul Huda

pembelajaran jigsaw

Dono Sendang

Tulungagung

Fibrian Kusuma |1. Sama-sama . Tujuan  yang ingin
Arumanti: menerapkan ~ model dicapai berbeda
Penerapan Model pembelajaran jigsaw . Mata pelajaran yang
Pembelajaran Jigsaw diteliti berbeda

Untuk Meningkatkan . Subyek dan lokasi
Kemampuan ~ Membaca penelitian berbeda

Dalam  Memahami Isi
Cerita Pendek Pada Siswa
Kelas V SDN Gedog 1
Sanan Wetan Blitar

. Tidak

dilengkapi
dengan kajian tentang
kooperatif

Pandu Bayu Citra:
Meningkatkan
Kemampuan Memahami
Isi Bacaan Dengan Teknik
Jigsaw Pada Siswa Kelas
Il Di Sekolah Dasar
Negeri Kotalama | Kota
Malang

1. Sama-sama

menerapkan
pembelajaran jigsaw

. Tidak

. Mata pelajaran yang
diteliti berbeda

. Tujuan  yang ingin
dicapai berbeda

. Subyek dan lokasi

penelitian berbeda.
dilengkapi
dengan Kkajian tentang
kooperatif

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara

penelitian yang dilakukan oleh peneliti pendahulu dengan peneliti pada

penelitian ini adalah terletak pada tujuan penelitian dan juga penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk beberapa mata pelajaran, subyek,

dan lokasi penelitian yang berbeda. Meskipun dari peneliti terdahulu ada yang

menggunakan mata pelajaran yang sama yaitu mata pelajaran IPS dan tujuan



59

yang sama yaitu meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi subyek dan lokasi
penelitian berbeda pada penelitian ini. Penelitian ini lebih menekankan pada
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian ini adalah:

Jika model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diterapkan untuk siswa
kelas IV-B pada mata pelajaran IPS pokok bahasan koperasi dengan baik,

maka prestasi belajar siswa akan meningkat.

. Kerangka Pemikiran

Pada kondisi awal, salah satu indikator penyebab rendahnya prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MIN Tunggangri adalah kurangnya
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini ditambah
dengan metode pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat
konvensional, yaitu metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Sehingga
proses pembelajaran tidak bisa berjalan secara efektif.

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif di dalam
kelas dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sangat tergantung pada
keaktifan dan interaksi yang terjadi antar siswa. Interaksi antar siswa sangat
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, karena dengan adanya interaksi
dalam proses belajar mengajar maka siswa akan kelihatan lebih aktif dan

pembelajaran akan berjalan efektif sehingga dapat meningkatkan prestasi
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belajar siswa.

Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan
mengajak siswa untuk mendiskusikan materi pelajaran. Adapun model yang
tepat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
Pembelajaran dengan model ini, siswa akan lebih aktif dan pembelajaran akan
berjalan efektif karena dalam pembelajaran ini siswa akan di bagi menjadi
beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan masalah dalam materi
pelajaran yang diberikan. Sehingga interaksi siswa yang terjadi di kelas dalam
proses belajar akan lebih meningkat dan peran hubungan kerja dapat dibangun
dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok.

Adapun penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw melalui
beberapa langkah. Langkah-langkah yang harus ada dan dilaksanakan adalah:
1) Pembentukan kelompok asal, 2) Pembelajaran kelompok asal, 3)
Pembentukan kelompok ahli, 4) Diskusi kelompok ahli, 5) Diskusi kelompok
asal, 6) Diskusi kelas, 7) Pemberian kuis, dan 8) Penghargaan kelompok.

Sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw diharapkan pembelajaran di MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung,
khususnya siswa kelas IV-B pada mata pelajaran IPS akan menjadi lebih
efektif dan menyenangkan sehingga prestasi belajar siswa mengalami
peningkatan. Uraian dari kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan pada

sebuah bagan di bawah ini:
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Problematika Proses
Pembelajaran IPS

Metode Pembelajaran Masih
Bersifat Konvensional

Keaktifan dan Interaksi
Siswa Kurang

> Tindakan <

}

Model Pembelajaran
Kooperatif

y

Tipe Jigsaw

v

Siswa AKtif |

NGO~ LOWNE

Langkah-langkah Pembelajaran:

Pembentukan kelompok asal
Pembelajaran kelompok asal
Pembentukan kelompok ahli
Diskusi kelompok ahli
Diskusi kelompok asal
Diskusi kelas

Pemberian kuis
Penghargaan kelompok

Interaksi Antar
Siswa

Pembelaiaran Efektif

:

Prestasi Belajar
Siswa Meningkat

Gambar 2.3. Bagan Kerangka Pemikiran



